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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan laba akuntansi, arus kas 

operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan terhadap return saham. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 10 perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil uji secara simultan variabel laba 

akuntansi, arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. Sedangkan secara parsial terdapat tiga variabel yang mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap return saham yaitu laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas pendanaan, sementara variabel 

arus kas investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Keeratan hubungan yang terjadi 

antara variabel laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan terhadap return 

saham adalah sedang, dengan Adj R square sebesar 0,181 atau 18,1% sedangkan sisanya 81,9% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas Investasi, Arus Kas Pendanaan, Return saham. 

 

ABSTRACT : This study aims to determine the effect of changes in accounting earnings, operating cash 

flows, investment cash flows, funding cash flows on stock returns. The sample in this study were 10 

plantation sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The sampling 

technique used is purposive sampling. The analysis technique used in this research is multiple linear 

regression. Based on the results of the simultaneous test of accounting profit variables, operating cash 

flows, investment cash flows, funding cash flows have a significant effect on stock returns. While partially 

there are three variables that have a significant effect on stock returns, namely accounting profit, operating 

cash flow, funding cash flow, while the investment cash flow variable has no significant effect on stock 

returns. The close relationship that occurs between the variables of accounting profit, operating cash flow, 

investment cash flow, funding cash flow to stock returns is moderate, with Adj R square of 0.181 or 18.1% 

while the remaining 81.9% is explained by other variables that are not included. in this research. 

Keywords : Accounting Profit, Operating Cash Flow, Investment Cash Flow, Funding Cash Flow, Stock 

Returns. 

A. PENDAHULUAN  

Sub sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor dari sektor pertanian yang dapat meningkatkan 

devisa negara dan menyerap tenaga kerja. Pemerintah mengutamakan sektor ini pada subsektor perkebunan, 

karena subsektor ini memiliki daya tarik yang kuat untuk diekspor ke negara maju. Komoditas yang 

termasuk pada sub sekor perkebunan meliputi kelapa, kelapa sawit, kopi, teh dan karet. Sub sektor 

perkebunan juga merupakan salah satu subsektor yang mengalami pertumbuhan yang paling tinggi dibanding 

dengan subsektor lainnya, baik ditinjau dari segi kualitas maupun produksinya. 

Pemilihan subsektor perkebunan dalam penelitian ini karena yang memicu sektor pertanian bisa tumbuh 

adalah subsektor perkebunan, dan juga karena sebagian besar masyarakat Indonesia yang tinggal dipedesaan 

mempunyai mata pencaharian sebagai petani khususnya dibidang perkebunan dan Indonesia juga 

mempunyai sumber daya yang memadai dalam bidang perkebunan. Selain itu pemilihan subsektor 

perkebunan ini dilihat juga dari rata-ra ta harga saham subsektor perkebunan yang mampu mengungguli 

dibandingkan subsektor perikanan dan subsektor lainnya yang ada disektor pertanian.  
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Beberapa tahun terakhir perusahaan perkebunan mengalami penurunan pada kinerja perusahaannya. 

Perusahaan perkebunan menjadi salah satu perusahaan yang memiliki kinerja saham terendah dimana sektor 

tersebut menunjukkan performa di bawah rata-rata (underperform) kinerja Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). Pada  tahun 2017 Subsektor perkebunan menjadi sektor dengan kinerja terburuk di Bursa. Sektor ini 

telah mencatat penurunan 6,34% sejak awal tahun. Dibandingkan dengan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) yang naik 12,28% di periode yang sama. 

Analis melihat, subsektor perkebunan masih menghadapi tantangan di tengah kondisi harga minyak sawit 

mentah alias crude palm oil (CPO) yang berpotensi naik. Analis NH Korindo Sekuritas Joni Wintarja 

mengatakan, ekspor masih menjadi pasar utama produsen CPO Indonesia. "Jadi regulasi pemerintah masih 

cukup jadi tantangan bagi subsektor tersebut. (https://investasi.kontan.co.id/ news/sektorperkebunan-

terpuruk-simak-saham-cpo-ini,). 

Pada tahun 2018, tercatat 16 perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan sekaligus produk 

turunannya terdaftar di BEI. Kinerja pasar saham merupakan refleksi dari kondisi perekonomian dan industri 

secara umum. Begitu juga dengan kinerja perusahaan-perusahaan yang ada di sub sektor perkebunan. 

Akuntansi 

Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat 

transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi, yaitu 

laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan (Thomas 2011 : 2). 

Akuntansi Keuangan 

Akuntansi keuangan merupakan bidang akuntansi yang menyediakan informasi akuntansi secara umum 

bagi para pemakai atau pengambil keputusan yang ada di luar organisasi (Pontoh 2013:2). 

Laporan Keuangan 

Meurut Munawir (2010:7) mengatakan bahwa Laporan Keuangan adalah dua daftar yang tersusun oleh 

neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. 

Laba Akuntansi 

Menurut Imam dan Anis (2014:347), Laba Akuntansi didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan 

yang direalisasi dari transaksi yang terjadi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan 

pendapatan tersebut. Laba akuntansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih. Variabel laba 

akuntansi diukur dengan persentase perubahan laba yang dihitung dari persentase perubahan laba akuntansi 

sekarang (t) dikurangi laba akuntansi periode tahun sebelumnya (t-1) dibagi dengan laba akuntansi periode 

tahun sebelumnya (t-1) atau diukur dengan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

Arus Kas Operasi 

Menurut Yocelyn dan Christiawan (2012) Arus kas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan 

perusahaan. variabel arus kas operasi diukur dengan persentase perubahan arus kas operasi yang dihitung 

dari arus kas operasi sekarang (t) dikurangi arus kas operasi periode tahun sebelumnya (t-1) dibagi dengan 

arus kas operasi periode  tahun sebelumnya (t-1) atau diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Arus Kas Investasi 

Menurut Prastowo (2011:34) pengertian Arus Kas Investasi adalah sebagai berikut: “Aktivitas Investasi 

(investing activities) adalah aktivitas perolehan atau pelepasan aktiva jangka panjang (aktiva tidak lancar) 

dan investasi yang tidak termasuk dalam pengertian setara kas. Variabel arus kas investasi diukur dengan 

persentase perubahan arus kas investasi yang dihitung dari arus kas investasi sekarang (t) dikurangi arus kas 

LAK = [
LAKt−LAKt−1

LAKt−1
] × 100% 

 

AKO = [
AKOt−AKOt−1

AKOt−1
] X100% 
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investasi  periode tahun sebelumnya (t-1) dibagi dengan arus kas investasi periode tahun sebelumnya (t-1) 

atau diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Arus Kas Pendanaan  

Menurut Yocelyn dan Christiawan (2012) Arus kas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan 

perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan. Variabel arus kas pendanaan 

diukur dengan persentase perubahan arus kas pendanaan  yang dihitung dari arus kas pendanaan  sekarang (t) 

dikurangi arus kas pendanaan  periode tahun sebelumnya (t-1) dibagi dengan arus kas pendanaan periode 

tahun sebelumnya (t-1) atau diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Return saham 

Menurut Tandelilin (2010:102) Return saham adalah pendapatan atau imbalan yang berasal dari dana 

yang diinvestasikan dalam bentuk saham pada perusahaan yang diberikan kepada investor. Variabel return 

saham dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Kerangka Pemikiran  

Peranan kerangka pemikiran dalam penelitian sangat penting untuk menggambarkan secara tepat objek 

yang akan diteliti dan untuk memberikan suatu gambaran yang jelas dan sistematis. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh perubahan laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas 

investasi, arus kas pendanaan terhadap return saham pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

AKI = [
AKIt−AKIt−1

AKIt−1
] X100% 

 

    AKP = [
AKPt−AKPt−1

AKPt−1
] X100% 

 

Return saham  =  [
Pt−Pt−1+Dt

Pt−1
 ] 
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Berdasarkan kerangka penelitian diatas maka hipotesis penelitian laba akuntansi, arus kas operasi, arus 

kas investasi, arus kas pendanaan berpengaruh terhadap return saham. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai September 2021. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan didalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017-

2020.  

Sumber data penelitian ini adalah dari Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu http://www.idx.co.id dan www.finance.yahoo.com. 

3. Teknik  Pengumpulan  Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah Studi dokumentasi yaitu dengan 

mengumpulkan laporan keuangan dan laporan tahunan setiap perusahaan subsektor perkebunan. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi pada  penelitian ini adalah perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020 yaitu sebanyak 19 perusahaan. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

metode pengambilan sampel secara tidak acak serta berdasarkan pada pertimbangan dan kriteria yang telah 

ditentukan (Sugiyono 2010). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 sampel. 

5. Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018 : 285) teknik analisis data berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan 

laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan terhadap return saham pada 

perusahaan subsektor perkebunan. Dari variabel-variabel tersebut, maka persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan:  

Y   =  Return saham 

α  =  konstanta  

β1, β2, β3, β4 =  koefisien regresi  

X1   =  Laba Akuntansi 

X2  =  Arus Kas Operasi 

X3  = Arus Kas Investasi 

X4  = Arus Kas Pendanaan 

e   =  error 

 

Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Deskriptif Statistik  

Deskriptif statistik dipergunakan untuk memberikan gambaran suatu data yang kita punyai secara 

deskriptif. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji  Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model 

regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji one-sample 

kolmogorove smirnove. 

b. Uji  Multikolinearitas  

Uji Multikolinieritas adalah untuk menentukan apakah  model pada regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas (independen). 

c. Uji  Heteroskedastisitas  

Y = α + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3+ β4 X4 + e 

http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
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Uji Heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah pada model regresi terdapat ketidaksamaan 

varian dari residual dari pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Cara untuk menentukan adanya 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu uji Glejser dan grafik plot. 

d. Uji  Autokorelasi  

Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. 

3. Uji  Hipotesis   

a. Uji  Simultan  (Uji  F)   

Uji F digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel terikat. 

b. Uji  Parsial  (Uji  t)   

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel bebas secara individual (parsial) berpengaruh 

terhadap varibel terikat. 

4. Uji  Koefisien  Korelasi  (R)  Dan  Koefisien  Determinasi  (R2)  

Koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau 

lebih variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak.  Koefisien Determinasi (R2) 

dilakukan untuk mengetahui prosentase nilai Y yang dapat dijelaskan oleh garis regresi. Prosentase return 

saham yang dipengaruhi oleh laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskriptif Statistik 

Analisis statistik deskriptif ini bertujuan untuk melihat gambaran umum dari masing-masing variabel 

seperti Minimum, Maximum, Mean, Standar Deviasi, jumlah sampel dan lain-lain. Berdasarkan hasil 

pengolahan data diperolah nilai deskriptif variabel untuk semua variabel yang diteliti pada tabel 1. 

Tabel 1. Desriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Return Saham 40 -.39 .89 -.0043 .25336 

Laba Akuntansi 40 -

2918.79 

4707.62 35.0994 923.02385 

Arus Kas Operasi 40 -

1426.63 

5356.44 116.228

2 

899.23361 

Arus Kas 

Investasi 

40 -295.35 1169.09 21.7113 210.05113 

Arus Kas 

Pendanaan 

40 -

2453.94 

4787.38 -.7947 944.62025 

Valid N (listwise) 40     

   Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2021 

Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa n sampel sebanyak 40, n =40 berati bahwa sampel penelitian 

sebanyak 40 menggunakan data yang diambil dari laporan keuangan publikasi perusahaan sub sektor 

perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2017-2020. 

Variabel dependen Return saham  memiliki nilai minimum sebesar -0,39 %, maximum 0,89%, mean  -

0,0043%, dan standar deviasi nya 0,25336%. 

Untuk variabel bebas laba akuntansi  memiliki nilai minimum sebesar -2918,79%, maximum 4707,62%, 

mean 35,0994%, dan nilai standar deviasi sebesar 923,02385%. 

Variabel Arus Kas Operasi memiliki nilai minimum sebesar -1426,63%, maximum 5356,44%, mean  

116,2282%, dan standar deviasi nya 866,78296%. 
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Variabel Arus Kas Investasi memiliki nilai minimum sebesar -295,35%, maximum 1169,09%, mean  

21,7113%, dan standar deviasi nya 210,05113%. 

Variabel Arus Kas Pendanaan memiliki nilai minimum sebesar -2453,94%, maximum 4787,38%, mean  -

0,7947%, dan standar deviasi nya 944.62025%. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil  Uji  Normalitas  

Untuk menguji normalitas data ini dilakukan dengan P-P Plot of Regression Standardized Residual. 

Pengujian ini untuk melihat apakah data yang digunakan mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Karena 

model yang baik data harus mengikuti pola distribusi normal. 

 
 

Gambar 2. Hasil  Uji  Normalitas 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai-nilai residual dari regresi linear berganda menyebar 

mengikuti garis diagonal. Dengan demikian dikatakan bahwa nilai-nilai residual dari regresi linear berganda 

tersebut sudah berdistribusi normal, dan dikatakan model layak digunakan sebagai alat analisa dalam 

penelitian ini. 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji one-sample kolmogorove smirnove untuk 

memeriksa lebih lanjut apakah data berdistribusi normal.  

Tabel 2. One-Sample Kolmogorove Smirnove 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Paramete rsa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .21724692 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.068 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Sumber : Hasil  Pengolahan  Data  SPSS  25,  2021   



Jurnal Riset Manajemen Indonesia – Vol. 4, No. 2, April 2022 e-ISSN : 2723-1305 

 

238 

b. Hasil  Uji  Multikolinearitas   

Pengujian Multikoloniearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

sesama variabel bebas dalam model regresi linear berganda. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil  Uji  Multikolinearitas   

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Laba Akuntansi .325 3.078 

Arus Kas Operasi .338 2.959 

Arus Kas Investasi .981 1.019 

Arus Kas Pendanaan .800 1.249 

a. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2021 

Berdasarkan tabel  3 diatas terlihat bahwa nilai tolerance untuk variabel Laba Akuntansi, Arus Kas 

Operasi, Arus Kas Investasi, Arus Kas Pendanaan lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF nya lebih kecil dari 10. 

Hasil ini menjelaskan bahwa dalam model regre si linear berganda yang digunakan sebagai alat analisa pada 

penelitian ini tidak terdapat hubungan sempurna antar sesama variabel bebas (bebas kasus 

multikoloniearitas), dengan demikian dapat dikatakan bahwa model layak digunakan sebagai alat analisa 

pada penelitian ini. 

c. Hasil  Uji  Heteroskedastisitas  

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varian 

dari residu satu  pengamatan ke pengamatan yang lain. Pendeteksian masalah heterokedastisitas dalam model 

regresi dilakukan dengan menggunakan grafik plot. Jika pada grafik terdapat pola tertentu yang teratur, maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. Dan apabila tidak ada pola, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil  Uji  Heteroskedastisitas   

Dari gambar 2 terlihat bahwa data menyebar secara acak atau tidak membentuk sebuah pola tertentu. 

Hasil ini menggmbarkan bahwa dalam model regresi linear berganda tidak terdapat kasus heterokedastisitas. 

Oleh karena itu, model ini dinyatakan layak digunakan sebagai alat analisa data. 

Cara lain untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser 

mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
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Tabel 4. Hasil  Uji  Glejser  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .165 .023  7.194 .000 

Laba Akuntansi -4.652E-5 .000 -.313 -1.077 .289 

Arus Kas 

Operasi 

2.669E-5 .000 .175 .614 .543 

Arus Kas 

Investasi 

9.859E-6 .000 .015 .090 .929 

Arus Kas 

Pendanaan 

-1.810E-5 .000 -.125 -.673 .505 

a. Dependent Variable: ABRESID 
 Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25, 2021 

 

d. Hasil  Uji  Autokorelasi  

Uji Autokorelasi digunakan untuk tujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan autokorelasi. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil  Uji  Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .515a .265 .181 .22933 1.939 

a. Predictors: (Constant), Arus Kas Pendanaan, Arus Kas Investasi, Arus Kas 

Operasi, Laba Akuntansi 

b. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2021 

Dari tabel 5 diketahui bahwa hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh nilai DW 1,939. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan signifikasi 5%, jumlah sampel 40 (n) dan jumlah 

variabel independen 4 (k=4), pada tabel Durbin Watson diperoleh nilai 1,7209 < 1,939 < 2,2791. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model ini tidak terdapat kasus autokorelasi.  

3. Uji  Hipotesis   

a. Uji  Simultan  (Uji  F)   

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas 

Investasi, dan Arus Kas Pendanaan secara simultan berpengaruh terhadap Return saham. Hasil uji anova F 

seperti tabel berikut. 
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Tabel 6. Hasil  Uji  Simultan  (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .663 4 .166 3.151 .026b 

Residual 1.841 35 .053   

Total 2.503 39    

a. Dependent Variable: Return Saham 

b. Predictors: (Constant), Arus Kas Pendanaan, Arus Kas Investasi, Arus Kas 

Operasi, Laba Akuntansi 
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2021 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai F hitung dari hasil pengolahan data diperoleh sebesar 3,151 

dengan nilai signifikan sebesar 0,026 dengan α = 0,05, maka sig < 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan variabel  Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas 

Investasi, Arus Kas Pendanaan terhadap variabel Return Saham pada perusahaan subsektor perkebunan yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2020.  

 

b. Uji  Parsial  (Uji  t)   

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas yaitu Laba 

Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas Investasi, dan Arus Kas Pendanaan terhadap variabel dependen yaitu 

Return saham secara parsial atau masing-masing. Pengujian dilakukan dengan menggunakan α = 0,05, 

berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh hasil uji hipotesis secara parsial seperti pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil  Uji  Parsial  (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.028 .037  -.747 .460 

Laba Akuntansi .000183 .000070 -.666 -2.619 .013 

Arus Kas 

Operasi 

.000224 .000070 .795 3.187 .003 

Arus Kas 

Investasi 

.000166 .000176 .137 .938 .354 

Arus Kas 

Pendanaan 

-8.964E-5 .000043 -.334 -2.063 .047 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2021 

Dari tabel 7 diperoleh signifikan dari variabel Laba Akuntansi (X1) yaitu LAK sebesar 0,013 < 0,05, yang 

berarti bahwa variabel Laba Akuntansi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

Variabel Arus Kas Operasi (X2) memiliki nilai signifikan 0,003 < 0,05, yang berarti bahwa variabel Arus 

Kas Operasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan subsektor 

perkebunan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 
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Variabel Arus Kas Investasi (X3) memiliki nilai signifikan 0,354 > 0,05, yang berarti bahwa variabel 

Arus Kas Investasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan 

subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

Variabel Arus Kas Pendanaan (X4) memiliki nilai signifikan 0,047 < 0,05, yang berarti bahwa variabel 

Arus Kas Pendanaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan subsektor 

perkebunan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

4. Uji  Koefisien  Korelasi  (R)  Dan  Koefisien  Determinasi  (R2)  

Koefisien korelasi (R) bertujuan untuk melihat hubungan (korelasi) variabel bebas Laba Akuntansi, Arus 

Kas Operasi, Arus Kas Investasi, Arus kas Pendanaan terhadap variabel terikat yaitu Return saham secara 

bersama-sama. Sedangkan koefisien determinasi (Adj R2) bertujuan untuk melihat besar atau kecilnya 

kontribusi variabel bebas Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas Investasi, Arus kas Pendanaan 

terhadap variabel terikat yaitu Return saham pada perusahaan subsektor perkebunan tahun 2017-2020. 

Berikut hasil pengolahan data koefisien korelasi dan koefisien determinasi. 

Tabel 8. Koefisien  Korelasi  (R)  Dan  Koefisien  Determinasi  (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .515a .265 .181 .22933 1.939 

a. Predictors: (Constant), Arus Kas Pendanaan, Arus Kas Investasi, Arus Kas 

Operasi, Laba Akuntansi 

b. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2021 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa koefisien korelasi (R) dari persamaan regresi linear berganda 

sebesar 0,515 yang berada pada interval 0,40-0,599. Angka ini memberikan arti bahwa variabel bebas Laba 

Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas Investasi, Arus Kas Pendanaan terhadap Return  saham memiliki 

hubungan (korelasi) yang sedang.  

Hasil uji koefisien determinasi (Adj R2) untuk empat variabel bebas memiliki nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,181, yang artinya besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu sebesar 18,1% 

sedangkan sisanya 81,9% adalah variabel diluar model. 

D. PENUTUP 

1. Hasil pengujian secara uji F (Simultan), variabel laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas investasi, dan 

arus kas pendanaan berpengaruh terhadap return saham. 

2. Hasil pengujian secara uji t (parsial) dari variabel laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas investasi, arus 

kas pendanaan  terdapat tiga variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap return saham yaitu 

laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas pendanaan, sementara variabel arus kas investasi berpengaruh 

tidak signifikan terhadap return saham. 

3. Keeratan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tergolong kategori sedang. Sedangkan 

kontribusi pada  variabel independen laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas 

pendanaan terhadap variabel dependen return saham sebesar 18,1% dan sisanya 81,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian ini. 
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